
 

 
 
 
Pengembangan Kewirausahaan Ecoprint Berbasis Smart Steamer 
Machine Guna Meningkatkan Kualitas Produk dan Efisiensi 
 
Yuni Rahmawati, Agus Hery Supadmi Irianti*, Sujito,  Rachmad Hidayat, Yuli 
Soesetio, Aya Shofia Mufti 

Universitas Negeri Malang, Indonesia 
 
       yuni.rahmawati.ft@um.ac.id* 

ARTICLE INFO 
Article history: 

Received 
August 01, 2023 

Revised 
October 25, 2023 

Accepted 
November 07, 

2023 

Abstract 
Ecoprint, a fabric printing and dyeing technique utilizing natural dyes with 
leaves, is currently experiencing a surge in demand and becoming a trend 
among fashion entrepreneurs and textile craftsmen. The unique patterns 
created from leaves distinguish ecoprint from traditional batik designs in 
the market, making it highly appealing. Apietz Craft, a Small and Medium 
Enterprise (SME), was established at the beginning of 2020 during the 
Covid-19 pandemic. Mostly operated by residents of Jl. Hasyim Ashari II, 
Sepanjang Village, Gondanglegi District, Malang Regency, the business faced 
challenges during the ecoprint fabric steaming process. The issues stemmed 
from the small size of the steaming pot and the lack of temperature control, 
leading to a decline in fabric quality. These obstacles hindered the ecoprint 
production process, resulting in suboptimal outcomes. In response to these 
challenges, this PKM program proposes a solution by introducing a 
technology transfer initiative. A smart steamer machine will be 
implemented, designed to accommodate a larger capacity and capable of 
monitoring temperature within the machine. This advancement aims to 
enhance production quality and improve production efficiency. The 
initiative is expected to address the current issues faced by our partner, 
enabling them to achieve optimal ecoprint fabric production. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang 
memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan ekonomi dalam negeri(Kadeni, 2020; 
Kustanto, 2022) pada saat ini UMKM juga mampu mendukung dalam pemulihan ekonomi 
nasional pasca dampak pandemic Covid-19 dalam proses pemulihan ekonomi 
UMKM(Firdaus dkk., 2020) juga ikut membantu salah satu nya Apietz Craft yang telah 
berdiri sejak awal tahun 2020 pada saat pandemic Covid-19 yang berlokasi di Jl. (Fadhli 
dkk., 2023)Hasyim Ashari II, Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. 
Apietz Craft UMKM yang memproduksi aneka kain yang bermotif dedaunan (Ecoprinting) 
yang di bantu oleh Masyarakat di desa sepanjang. 
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 Gambar 1 Denah lokasi produksi ecoprint UMKM Apietz Craft 

 
 

UMKM Apietz Craft hanya memiliki kapasitas produksi harian sekitar 4 sampai 6 
lembar kain ecoprint. Dan untuk kain ecoprint yang sudah selesai diproses dan siap 
dipasaran UMKM Apietz Craft tersebut hanya menghasilkan sekitar 20 lembar 
perminggunya. Apabila UMKM Apietz Craft mendapati peningkatan pembelian dari 
konsumen,(Asmara, 2020) UMKM Apietz Craft harus meningkatkan produksi kain 
ecoprint guna memenuhi permintaan dari konsumen. Namun UMKM Apietz Craft ini 
menggalami kendala dalam hal peralatan dan teknologi yang digunakan dalam produksi 
mereka UMKM Apietz Craft saat ini masih mengandalkan peralatan yang sederhana 
seperti panci perebusan yang tersedia di pasaran untuk melakukan proses produksi kain 
ecoprint sehingga kain ecoprint yang dihasilkan dari proses perebusan tidak mencapai 
hasil yang maksimal.(Jariah, Astini, & Rachmayani, 2023). 

 
Gambar 2 Hasil yang kurang maksimal 

 
 
Ecoprint merupakan salah satu Teknik pencetakan dan pewarnaan kain yang 

menggunakan pewarna dari bahan bahan alami (Watiningsih, 2022)yang terkandung 
dalam berbagai jenis bahan tumbuhan seperti daun, bunga, kulit kayu, atau rempah-
rempah. saat ini sedang mengalami peningkatan minat dari pembeli serta menjadi tren di 
kalangan pelaku usaha busana dan pengrajin tekstil.(Wijayanti dkk., 2022) Dalam proses 
pewarnaan ini menggunakan (Saraswati & Sulandjari, 2018; Sedjati & Sari, 2018)Teknik 
mordanting untuk meningkatkan daya serap dan ketahanan warna pada serat kain 
terhadap bahan alami, yang pertama proses (Mutmainah, Astini, & Astawa, 
2022)mordanting kain yang utama yaitu kain di rendam dengan menggunakan campuran 
air, tawas, soda ash dan tunjung selama 2(Andayani, Dami, & ES, 2022) jam dan untuk kain 
penutup di rendam menggunakan rebusan pewarna alami seperti kayu secang, kayu 
mahoni selama 2 jam. (Hayyina, 2022; Ivon, 2022)Proses selanjutnya kain utama 
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diberikan pewarna yang bertujuan untuk menghasilkan warna yang stabil dan kemudian 
di bentangkan diatas plastik. Selanjutnya diberikan desain dedaunan diatas kain utama 
dan ditutup menggunakan kain penutup yang sudah diberikan pewarna alami kemudian 
digulung dengan rapat dan pada proses pengukus ini sangat terbatas dikarenakan.(Lestari, 
Susanto, Susanto, Sugiyamin, & Barriah, 2022). 

 
            Gambar 3 Proses Produksi pengukusan 

 
 
UMKM Apietz Craft ini masih menggunakan panci pengukusan yang masih umum 

digunakan. (Khomsatin, Nisa, & Chintya, 2023)Sehingga pada proses pengukusan 
mendapati kendala yaitu perubahan bentuk motif yang disebabkan alat pengukusan(Bahri 
& Ulfa, 2023) yang digunakan memiliki ukuran yang kecil dan tidak adanya pengaturan 
suhu yang berpotensi menyebabkan kain dapat menurun kualitasnya dan ada beberapa 
bahan kain sangat rentan luntur hingga rusak atau melonggar menjadikan hasil dari motif 
menjadi kurang maksimal.(Adriani & Atmajayanti, t.t.) Setelah dilakukan proses 
pengukusan selama 2 jam, kain dikeluarkan dalam kekadaan panas dan dipisahkan 
dedanunan dari kain lalu di angin-anginkan dan dibiarkan selama 7 hari setelah 7 hari di 
angin anginkan lalu masuk proses penguncian warna dengan cara di rendam 
menggunakan campuran air tawas, cukup di celup saja dan keringkan. (Andayani dkk., 
2022)Untuk dapat memenuhi permintaan dari konsumen yang selalu meningkat disetiap 
bulannya. Perlunya Tindakan untuk mengembangkan smart steamer machine. Mesin ini 
memiliki kapasitas yang lebih besar dan memiliki kemampuan memonitoring suhu (Tohir, 
2022)yang ada dalam mesin menjadi solusi yang sangat relevan serta memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi kelancaran operasional dari UMKM Apietz Craft.(Aryani, 
Wijarnako, & Purwandari, 2022). 

Smart steamer machine ini dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan 
kapasitas produksi kain ecoprint secara signifikan dan dapat mengoptimalkan efisiensi 
waktu smart steamer machine ini diharapkan dapat mengatasi meningkatnya permintaan 
konsumen yang minat dengan kain ecoprint dari UMKM Apietz Craft. Dan dapat 
membantu produsen untuk berinovasi serta mewujudkan berbagai jenis produk dari 
ecoprint diantaranya masker, jilbab, scarf dan baju.(Rahman & Anggalih, 2023). 
Dari hasil diskusi dan wawancara yang telah berlangsung dengan pemiliki usaha UMKM 
Apietz Craft di Kecamatan Gondang Legi, Kabupaten Malang diperoleh beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra sebagai berikut: 

1. Diperlukannya mesin yang mampu menghasilkan kain ecoprint dalam jumlah yang 
lebih besar dan dapat memonitoring suhu. 
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2. Diperlukannya mesin yang dapat digunakan memproduksi kain ecoprint yang 
mampu meningkatkan kualitas produk dan efisiensi waktu. 

3. Perlunya pelatihan dalam penggunaan, perawatan dan perbaikan dari teknologi 
yang di berikan. 
 

METODE 
UMKM apietz craft di Jl. Hasyim Ashari II, Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, 

Kabupaten Malang adalah target dari pengabdian masyarakat ini. Dengan adanya smart 
steamer machine pada UMKM Apietz Craft ini diharapkan kedepannya mampu 
memproduksi kain ecoprinting dan dapat lebih optimal dalam menghasilkan produk. 
Tatapi, juga mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi.(Putranti & Swastuti, 
2023). Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat yaitu 
membuat smart steamer machine guna meningkatkan jumlah produksi dan tingkat 
efisiensi waktu produksi kain ecoprinting (RimahDani, Shaleh, & Nurlaeli, 2023)sebagai 
berikut: 

1. Observasi 
Pada tahapan observasi bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang dialami 
oleh mitra. Pada tahap ini tim pengabdian kepada masyarakat melakukan observasi 
langsung ke lokasi pengabdian dan melakukan proses wawancara kepda UMKM 
Apietz Craft di Kecamatan Gondanglegi.(Saputra, Pertiwi, & Priyono, 2022) 

2. Perancangan dan rencana bangun smart steamer machine 
Langkah-langkah proses pembuatan smart steamer machine sebagai berikut: 

a. Pembuatan rangka mesin. 
b. Pembuatan tempat kompor, tangki air, tempat steamer machine.  
c. pemrograman sensor berbasis mikrokontroller (Falah, Handoko, dkk., 2023; 

Falah, Syah, dkk., 2023). 
d. Kalibrasi sensor dengan pemrograman. 
e. Merakit mesin menjadi satu kesatuan. 

 
Gambar 4 Diagram Alur Pembuatan Mesin 

 
 

Alat yang dibutuhkan untuk perancangan smart steamer machine (HIDAYAD, 
RAHARJO, AKBAR, UNPAPAR, & SANJAYA, 2023)sebagai berikut: 
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Gambar 5 Keterangan Rangcangan Smart Steamer Machine 

 
Tabel 1 Keterangan Gambar 

NO Keterangan Gambar 
1 Plat Stainless 8 LCD monitor 16*2 
2 Pengaturan gas 9 Panel box 

3 Kran air 10 Plat hexsagonal Stainless 
4 Roda 11 Sensor suhu 
5 Plat besi hollow 12 Pegangan tangan alumunium 
6 Gas LPG 12 kg 13 Engsel 
7 Arduino uno 14 Pipa besi 

 
3. Pengujian produk 

Pada tahap pengujian terhadap smart steamer machine ini bertujuan untuk 
mengetahui alat yang dibuat sudah bekerja dengan baik dan berfungsi. 

4. Pelatihan 
Pada pelatihan penggunaan smart steamer machine terhadap UMKM Apietz Craft 

akan dipandu dan didampingi oleh tim pengabdian masyarakat agar bisa 
mengoperasikan, perawatan dan perbaikan untuk jangka panjang. 

5. Serah terima produk  
Apietz Craft akan dilakukan oleh ketua tim pengabdian masyarakat bersama 

anggota perwakilan UMKM Apietz Craft di Kecamatan Gondanglegi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Gambar 6 Serah Terima Tim PKM Bersama Mitra 

 
 Pelaksanaan kegiatan yang berjudul pengembangan kewirausahaan ecoprint 
berbasis smart steamer machine guna meningkatkan kualitas produk dan efisiensi ini di 
mulai pada bulan Februari tahun 2023 dan proses penyerahan alat di lakukan pada 
tanggal 23 Oktober 2023. Program pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 
untuk melakukan penerapan pengembangan kewirausahaan ecoprint berbasis smart 
steamer machine guna meningkatkan kualitas produk dan efisiensi bagi umkm apietz craft 
di kecamatan gondanglegi, kabupaten malang. 
 Setelah melakukan diskusi dan wawancara secara langsung Bersama mitra untuk 
memberikan solusi dari permasalahan mitra yang sedang di hadapi yang terutama untuk 
melakukan peningkatan kualitas kain ecoprint dan meningkatkan efisiensi waktu untuk 
meningkatkan waktu produksi. Maka program PKM ini mengusulkan penggunaan smart 
steamer machine mesin ini di rancang dengan kapastias pengukusan yang lebih besar dan 
mempunyai monitor yang di fungsikan untuk menampilkan suhu yang berada di dalam 
mesin. smart steamer machine ini menggunakan adaptor 5Volt di fungsikan sebagai 
sumber tegangan dari arduino untuk mengoperasikan sensor suhu XH W3001 Thermostat 
Digital dan LCD monitor 16*2 untuk menampilkan temperature suhu dan waktu pada saat 
proses produksi sehingga waktu yang di gunakan untuk proses pengukusan akan lebih 
efisien karena terdapat monitor untuk memonitoring. 
 

Gambar 7 smart steamer machine 

 
Tabel 2 Evaluasi Sebelum dan Sesudah PKM 

Sebelum PKM Sesudah PKM 
Pada saat proses memproduksi kain 
ecoprint masih menggunakan alat 
pengukusan yang sederhana sehingga 

Smart steamer machine ini di bangun 
dengan ukuran yang lebih besar sehingga 
pada proses produksi lebih banyak dan 
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menyebabkan hasil yang diperoleh kurang 
maksimal.  

hasil yang didapatkan akan lebih banyak. 

Kurang nya mesin yang mampu 
memproduksi kain ecoprint dengan lebih 
cepat dan dapat meningkatkan kualitas 
produksi. 

Smart steamer machine ini dirancang 
dengan ukuran yang lebih besar dan 
dilengkapi dengan sensor suhu sehingga 
hasil yang didapatkan akan lebih efisien 
dan kualitas yang di hasil kan akan 
meningkat. 

Tidak adanya pemantauan suhu di dalam 
alat sehingga dapat menyebabkan 
kerusakan kain dikarenakan suhu yang 
terlalu panas. 

Smart steamer machine ini di lengkapi 
sensor suhu untuk memudahkan untuk 
memonitoring suhu sehingga pada proses 
pengukusan ini kualitas hasil dari 
pengukusan ini dapat meningkat karena 
suhu yang didalam tungku dapat dipantau 
terus menerus.  

 
KESIMPULAN  
 Kesimpulan dari program PKM ini untuk meselesaikan permasalahan yang sedang 
di hadapi oleh mitra dengan melakukan penerapan teknologi Smart steamer machine 
sehingga dapat memberikan peningkatan kapasitas produksi dan memberikan system 
monitoring suhu yang ada di dalam mesin sehingga proses pengukusan akan lebih efisien 
sehingga mitra dapat meningkatkan kualitas produksi pada saat menggunakan Smart 
steamer machine. Pelaksanaan program PKM ini memberikan maanfaat untuk mitra 
sehingga dapat menambah produksi dan memperbaiki kualitas kain ecoprint. 
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